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ABSTRAK
Pendidikan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk etika bertamu pada anak-anak di Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan keluarga membentuk nilai-nilai etika bertamu anak dalam konteks sosial yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif studi kasus, yang dilaksanakan di Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan. Penelitian ini melibatkan orang tua dengan berbagai latar belakang pendidikan dan anak-anak usia 13-17 tahun sebagai informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua sebagai pendidik utama menanamkan nilai sopan santun melalui keteladanan, komunikasi, dan pembiasaan. Orang tua dengan pendidikan rendah lebih mengutamakan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari, sementara orang tua dengan pendidikan tinggi cenderung menggunakan pendekatan komunikatif dengan penjelasan logis. Faktor internal seperti pola asuh demokratis dan konsistensi orang tua berperan penting dalam pembentukan etika bertamu, sedangkan faktor eksternal, seperti lingkungan sosial, budaya lokal, dan pengaruh teman sebaya, turut memperkuat nilai-nilai yang diajarkan dalam keluarga. Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara pendidikan keluarga dan lingkungan sosial berperan besar dalam membentuk etika bertamu anak-anak di Dusun Sukorejo. Dengan pendidikan yang baik, anak-anak diharapkan dapat menjadi individu yang sopan, santun, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi dalam berinteraksi di masyarakat.
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ABSTRACT
Family education has an important role in shaping the ethics of visiting children in Sukorejo Hamlet, Sukorame Village, Lamongan Regency. This study aims to explore how family education shapes the ethical values of children's guest in a social context that is influenced by internal and external factors. The method used in this study is a qualitative approach to case studies, which was carried out in Sukorejo Hamlet, Sukorame Village, Lamongan Regency. This study involved parents with various educational backgrounds and children aged 13-17 years as informants. The results of the study show that parents as the main educators instill the value of manners through example, communication, and habituation. Parents with low education prioritize exemplification in daily life, while parents with higher education tend to use a communicative approach with logical explanations. Internal factors such as democratic parenting and parental consistency play an important role in shaping guest etiquette, while external factors, such as the social environment, local culture, and peer influence, help reinforce the values taught in the family. This study emphasizes that the synergy between family education and social environment plays a big role in shaping the ethics of visiting children in Sukorejo Hamlet. With a good education, children are expected to become polite, polite individuals, and have a high social awareness in interacting in society.
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PENDAHULUAN
Etika dan tata krama saat bertamu merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial yang mencerminkan nilai kesopanan dan penghargaan terhadap orang lain (Putra & Yamani, 2023). Dalam budaya Indonesia, etika bertamu menjadi cerminan pendidikan moral yang diterima individu, terutama anak-anak. Pendidikan yang diberikan dalam keluarga memiliki peran signifikan dalam membentuk cara anak-anak berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka (Chairilsyah, 2016). Oleh karena itu, pemahaman tentang etika bertamu tidak hanya berkontribusi pada hubungan sosial yang harmonis, tetapi juga membangun generasi yang saling menghormati.
Sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, keluarga memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika (Kustiyah, 2015). Pendidikan etika sejak dini adalah kunci dalam membentuk karakter anak. Misalnya, mengajarkan anak untuk mengucapkan salam, meminta izin sebelum memasuki rumah, dan menghormati privasi orang lain adalah bagian dari pendidikan moral yang harus diterima anak di lingkungan keluarga (Lubis et al., 2023). Namun, banyak anak yang belum memahami etika dasar bertamu, seperti menyapa tuan rumah atau menjaga sopan santun selama kunjungan. Ini menunjukkan adanya tantangan dalam pendidikan keluarga yang seharusnya menjadi landasan utama dalam pembentukan moral (Amalia et al., 2023).
Tantangan ini semakin diperburuk oleh pengaruh teknologi, di mana anak-anak lebih sering terlibat dengan perangkat digital dibandingkan interaksi langsung (Aslan, 2019). Hal ini dapat menghambat pemahaman mereka tentang norma sosial yang berlaku di masyarakat (Ari Nopitadewi et al., 2020). Sebagai contoh, banyak anak yang cenderung lebih menyukai bermain game online dibandingkan melakukan interaksi langsung dengan teman-teman sebaya mereka. Situasi ini menuntut perhatian khusus pada pentingnya pendidikan keluarga dalam mengarahkan anak untuk mempelajari nilai-nilai sosial yang relevan.
Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki dinamika sosial yang unik. Mayoritas penduduknya menjalani kehidupan sederhana dengan pekerjaan utama sebagai petani dan penyedia jasa. Latar belakang pendidikan orang tua yang bervariasi menjadi salah satu alasan penting untuk penelitian ini. Perbedaan tingkat pendidikan dapat memengaruhi pendekatan mereka dalam mendidik anak, khususnya dalam hal etika bertamu. Meskipun dusun ini memiliki tradisi masyarakat yang kental, mereka juga dihadapkan pada tantangan modernisasi yang mulai merambah ke pedesaan. 
Perbedaan mendasar dengan lokasi lain terletak pada kombinasi antara keberagaman pendidikan orang tua dan tantangan modernisasi yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan. Di daerah perkotaan, pola pengasuhan mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesibukan kerja dan akses ke pendidikan yang lebih baik. Namun, di Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan, peneliti dapat melihat bagaimana nilai-nilai lokal dan norma sosial tetap dijunjung tinggi meskipun ada pengaruh modernisasi.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan lokasi yang sempit, penelitian ini hanya dilakukan di satu dusun. Hal ini membatasi generalisasi hasil penelitian ke daerah lain dengan konteks sosial dan budaya yang berbeda. Selain itu, pengaruh budaya lokal di Dusun Sukorejo dapat memberikan bias terhadap hasil penelitian. Nilai-nilai budaya lokal yang kuat dapat menciptakan konteks tertentu yang tidak selalu berlaku di masyarakat lain. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut di lokasi yang berbeda sangat diperlukan untuk memahami perbedaan dalam pola pendidikan keluarga dan etika bertamu.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pendidikan keluarga dalam membentuk etika bertamu anak-anak di Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pendidikan etika dalam keluarga, sehingga tercipta generasi muda yang santun, beradab, dan mampu berinteraksi positif dalam kehidupan bermasyarakat (Djau, 2023).

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman, perilaku, dan interaksi manusia dalam konteks sosial. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus atau "case study" adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi fenomena tertentu dalam konteks yang terikat oleh waktu dan tempat. Istilah "kasus" diambil dari kata "case" yang mencakup makna kasus, kajian, atau peristiwa. Alasan peneliti memilih jenis penelitian studi kasus ini karena studi kasus mampu memberikan fleksibilitas bagi peneliti agar mudah memahami bagaimana dinamika dan interaksi pada konteks tersebut serta data hasil penelitian dengan melakukan penelitian yang dapat mengungkap secara langsung ke lapangan untuk memahami situasi yang sedang terjadi secara mendalam. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan. Lokasi penelitian tersebut dipilih karena sejumlah alasan yang kuat dan relevan. Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan merupakan masyarakat dengan keberagaman latar belakang pendidikan orang tua, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Keberagaman ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana perbedaan tingkat pendidikan mempengaruhi cara orang tua mendidik anak-anak tentang etika bertamu. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai etika dapat ditransfer dari orang tua kepada anak dalam berbagai situasi sosial. 
Prosedur penelitian dimulai dengan mengurus perizinan, diikuti oleh tahap pelaksanaan, analisis data, dan pelaporan. Sumber data penelitian ini, diperoleh dari dua jenis sumber data, yaitu data primer yang terdiri dari informan, peristiwa, dan dokumentasi. Informan utama terdiri dari beberapa orang tua dengan latar belakang pendidikan bervariasi (SD, SMP, SMA, dan Sarjana) di Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan. Orang tua diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai aturan, pengawasan, dan sikap terhadap etika bertamu anak. Informan orang tua akan memberikan perspektif tentang bagaimana mereka mendidik anak-anak mereka dalam konteks etika bertamu, termasuk cara-cara mereka menjelaskan pentingnya sopan santun saat berkunjung ke rumah orang lain. Selain itu, anak-anak dari berbagai usia (13-17 tahun) juga akan dilibatkan sebagai responden untuk menjelaskan pengalaman mereka terkait etika bertamu. Anak akan memberikan informasi tentang penerapan etika bertamu dalam interaksi sosial sehari-hari dan bagaimana pendidikan keluarga membentuk perilaku mereka saat menerima tamu atau bertamu ke rumah orang lain. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Pendidikan keluarga dalam membentuk etika bertamu anak di Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan etika bertamu anak. Hal ini terlihat dari variasi pola pengasuhan yang diterapkan, sesuai dengan latar belakang pendidikan orang tua, mulai dari lulusan SD hingga sarjana. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Kustiyah, 2015) yang menyatakan bahwa keluarga adalah tempat pertama bagi anak untuk mempelajari nilai-nilai moral. 
Pada keluarga dengan latar belakang pendidikan SD, pendekatan yang digunakan cenderung praktis dan sederhana. Orang tua memberikan contoh langsung dalam situasi sehari-hari, seperti mengetuk pintu, mengucapkan salam, meminta izin sebelum masuk rumah, berbicara sopan, dan berpamitan setelah bertamu. Anak-anak belajar melalui observasi dan imitasi perilaku orang tua. Misalnya, orang tua akan langsung mengoreksi anak yang lupa mengetuk pintu dengan mengatakan, “Ketuk dulu, baru masuk,” atau dengan mencontohkannya secara langsung. Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang dijelaskan oleh (Yanuardianto, 2019), yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengamatan dan peniruan.
Pada keluarga dengan latar belakang pendidikan SMP, metode pengajaran tidak hanya berfokus pada pembiasaan, tetapi juga penjelasan sederhana tentang alasan di balik etika tersebut. Orang tua mengajarkan anak untuk mengetuk pintu, mengucapkan salam, dan meminta izin dengan menekankan pentingnya menghormati tuan rumah. Selain itu, setelah bertamu, orang tua sering mengajak anak berdiskusi, misalnya dengan bertanya, “Tadi sudah mengucapkan salam, kan? Bagaimana tanggapan tuan rumah?” Diskusi sederhana ini membantu anak memahami nilai-nilai moral yang mendasari norma kesopanan. Hal ini mendukung pendapat (Puspytasari, 2022), yang menyoroti pentingnya komunikasi terbuka dalam pendidikan keluarga.
Pada keluarga dengan latar belakang pendidikan SMA, pendekatan pengajaran lebih terstruktur dengan mengombinasikan pembiasaan, penjelasan nilai, dan refleksi. Orang tua tidak hanya mengajarkan kebiasaan seperti mengetuk pintu dan mengucapkan salam, tetapi juga menjelaskan nilai-nilai sosial yang lebih mendalam, seperti menjaga hubungan baik dengan tetangga. Setelah bertamu, refleksi dilakukan dengan bertanya kepada anak, “Menurutmu, apakah cara kita bertamu tadi sudah sopan? Apa yang bisa kita perbaiki?” Refleksi ini membantu anak memahami hubungan antara tindakan mereka dengan dampaknya terhadap hubungan sosial. Pendekatan ini sejalan dengan temuan (Puspytasari, 2022), yang menekankan pentingnya diskusi dalam menginternalisasi nilai moral.
Pada keluarga dengan latar belakang pendidikan sarjana, pendekatan yang diterapkan lebih mendalam dan kompleks. Orang tua tidak hanya menanamkan kebiasaan dasar bertamu tetapi juga mendorong anak untuk berpikir kritis tentang dampak sosial dari perilaku mereka. Selain mengajarkan etika dasar seperti mengetuk pintu dan mengucapkan salam, orang tua juga mengajak anak merefleksikan pengalaman bertamu. Contohnya, setelah bertamu, mereka bertanya, “Bagaimana menurutmu perasaan tuan rumah saat kita mengetuk pintu dan mengucapkan salam?” Orang tua juga sering menggunakan media seperti cerita atau video edukasi untuk memperluas pemahaman anak tentang nilai-nilai moral. Pendekatan ini mendukung pendapat (Lubis et al., 2023), yang menyatakan pentingnya penjelasan logis dalam pembelajaran moral.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun metode yang digunakan berbeda-beda, semua keluarga berhasil menanamkan nilai-nilai etika bertamu pada anak. Letak perbedaannya terletak pada kedalaman dan metode pengajaran yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan orang tua. Pada keluarga dengan pendidikan SD, pendekatan lebih menekankan pembiasaan dan contoh langsung. Keluarga dengan pendidikan SMP hingga SMA mengombinasikan pembiasaan dengan penjelasan dan diskusi sederhana. Sementara itu, keluarga dengan pendidikan sarjana melibatkan anak dalam refleksi mendalam dan mendorong pemahaman kritis.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perubahan dalam peran orang tua dari masa lalu hingga saat ini, meskipun nilai-nilai dasar tetap terjaga. Pada masa lalu, terutama pada generasi orang tua yang lebih tua, pendidikan keluarga cenderung bersifat otoriter dan lebih menekankan pada disiplin serta aturan yang harus diikuti tanpa banyak diskusi. Dalam konteks ini, orang tua lebih sering menggunakan pendekatan melalui contoh langsung dan pengulangan sebagai metode utama dalam mendidik anak. Peran orang tua dalam memberikan teladan yang baik sangat dominan, dengan interaksi verbal yang terbatas untuk membahas alasan di balik aturan-aturan tersebut (Sari, 2019). Hal ini juga sejalan dengan pendapat (Kustiyah, 2015), keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk mempelajari nilai-nilai moral dan etika. 
Namun, seiring berjalannya waktu dan dengan semakin berkembangnya pendidikan serta akses informasi, peran orang tua mulai mengalami perubahan. Orang tua masa kini cenderung lebih terbuka terhadap komunikasi dua arah dan berusaha menjelaskan alasan di balik setiap nilai atau aturan yang diterapkan, termasuk dalam hal etika bertamu. Meskipun terdapat pergeseran ini, hal tersebut tidak mengurangi peran sentral keluarga dalam pembentukan karakter anak. Perubahan ini sejalan dengan meningkatnya pemahaman bahwa anak bukan hanya penerima informasi, tetapi juga individu yang memiliki kemampuan untuk berpikir kritis dan mempertanyakan nilai-nilai yang diajarkan, sebagaimana dijelaskan oleh (Yanuardianto, 2019) yang menekankan pentingnya peran orang tua dalam membimbing anak untuk berpikir kritis. 
Perubahan pola pengasuhan ini juga tercermin dalam cara orang tua mengajarkan nilai-nilai moral kepada anak. Sebelumnya, norma dan etika dalam bertamu lebih bersifat baku dan kaku, tanpa banyak penyesuaian terhadap situasi sosial yang berubah. Namun, seiring dengan perubahan zaman, orang tua masa kini lebih menghargai perbedaan dan perkembangan teknologi, serta berusaha untuk mengajarkan anak cara bertindak sesuai dengan norma yang berlaku, sekaligus memberi ruang bagi mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang lebih dinamis (Puspytasari, 2022). 
Hal ini sesuai dengan temuan (Lubis et al., 2023) yang menekankan pentingnya penjelasan logis dalam pembelajaran nilai moral, terutama dalam konteks keluarga dengan pendidikan sarjana, yang tidak hanya mengajarkan norma kesopanan tetapi juga mendorong anak untuk berpikir kritis tentang dampak sosial dari perilaku mereka. Sebagai contoh nyata, ketika seorang anak dihadapkan pada situasi sosial baru seperti berkunjung ke rumah teman baru, orang tua dapat menjelaskan pentingnya meminta izin sebelum masuk dan mengucapkan salam sebagai bentuk penghormatan. 
Dengan demikian, meskipun terdapat perubahan dalam peran orang tua, pendidikan keluarga tetap menjadi fondasi penting dalam membentuk etika bertamu anak, baik melalui contoh langsung, diskusi terbuka, maupun pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai moral (Sari, 2019). Dengan demikian, pentingnya peran orang tua dalam pendidikan moral tidak dapat diabaikan. Mereka tidak hanya menjadi teladan tetapi juga pembimbing yang aktif dalam membantu anak memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
Faktor-faktor dalam pendidikan keluarga yang memengaruhi etika bertamu anak Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan
Terdapat dua faktor utama yang membentuk etika bertamu pada anak, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal, terutama pola asuh orang tua, konsistensi pendidikan di rumah, dan hubungan emosional, menjadi fondasi yang kuat dalam pembelajaran etika bertamu. Pola asuh demokratis, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini, memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar melalui diskusi dan observasi. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya (Sumandar, 2017) yang menyatakan bahwa pola asuh demokratis memungkinkan anak mengembangkan kemampuan sosial yang lebih baik.
Konsistensi pendidikan di rumah, terlihat dari kebiasaan sehari-hari seperti mengucapkan salam dan meminta izin, membantu anak menginternalisasi norma kesopanan. Ini sejalan dengan pendapat (Hanifah & Farida, 2023), yang menyatakan bahwa pengulangan kebiasaan positif dalam keluarga efektif dalam membentuk karakter anak. Misalnya, orang tua yang secara konsisten mengajarkan anak untuk mengetuk pintu sebelum masuk akan memperkuat pemahaman anak tentang pentingnya menghormati privasi orang lain. Kebiasaan ini menciptakan fondasi kokoh bagi anak untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam interaksi sosial mereka. 
Hubungan emosional positif antara orang tua dan anak juga memperkuat proses pembelajaran. Anak yang merasa dicintai dan didukung secara emosional cenderung lebih terbuka untuk menerima arahan dan bimbingan dari orang tua. Menurut penelitian (Dian Rahmawati et al., 2023), ikatan emosional yang kuat antara orang tua dan anak memudahkan proses internalisasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Dengan hubungan emosional yang harmonis, anak merasa aman untuk berbicara dan berdiskusi tentang pengalaman mereka, termasuk bagaimana bertamu dengan sopan. Anak-anak yang merasa didukung secara emosional cenderung lebih percaya diri dalam menerapkan etika bertamu.
Faktor eksternal seperti lingkungan sosial dan teman sebaya juga memperkuat nilai-nilai yang telah diajarkan di rumah. Anak-anak yang berada di lingkungan sosial yang mendukung kesopanan cenderung meniru perilaku tersebut. Penelitian oleh (Utami, 2018) mengungkapkan bahwa anak-anak yang sering berinteraksi dengan teman-teman atau tetangga yang menunjukkan perilaku sopan cenderung lebih cepat menginternalisasi nilai-nilai moral tersebut. Misalnya, ketika seorang anak melihat kebiasaan teman sebaya dalam mengetuk pintu sebelum memasuki rumah orang lain, kebiasaan itu lebih mudah tertanam dalam perilakunya sehari-hari. Hal ini mendukung pendapat (Utami, 2018) bahwa lingkungan pertemanan yang positif membantu anak menginternalisasi nilai-nilai moral.
Namun demikian, modernisasi membawa tantangan baru seperti pengaruh media digital. Media digital dapat mengubah cara anak mempelajari nilai-nilai kesopanan. Menurut penelitian (Maymunah & Watini, 2021), media digital seperti video edukasi atau aplikasi pembelajaran dapat menjadi alat efektif untuk mengenalkan nilai-nilai moral kepada anak. Keluarga dengan tingkat pendidikan lebih tinggi sering memanfaatkan media ini sebagai sarana pendidikan secara terarah, seperti memilih konten berkualitas tinggi yang mengajarkan etika sopan santun. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi secara tepat dapat mendukung pembentukan nilai-nilai positif dalam keluarga dengan memperkenalkan cerita digital atau video edukatif yang memuat pesan moral sebagai bentuk adaptasi terhadap era digital.
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor internal dan eksternal saling melengkapi dalam membentuk etika bertamu pada anak. Kombinasi pola asuh yang konsisten, hubungan emosional positif, dan lingkungan sosial yang mendukung menciptakan sinergi kuat untuk mempertahankan nilai-nilai budaya lokal di tengah tantangan modernisasi.

SIMPULAN
Pendidikan keluarga memiliki peran sentral dalam membentuk etika bertamu anak-anak di Dusun Sukorejo Desa Sukorame Kabupaten Lamongan. Sebagai pendidik utama, orang tua berkontribusi besar dalam menanamkan nilai-nilai sopan santun melalui keteladanan, komunikasi yang baik, dan kebiasaan yang ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua dengan pendidikan rendah cenderung menggunakan pendekatan melalui contoh langsung, sementara mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi mengutamakan penjelasan logis untuk membantu anak memahami pentingnya etika bertamu. Kedua metode ini baik berbasis keteladanan maupun dialog sama-sama berperan signifikan dalam membentuk kebiasaan positif anak.  
Penelitian ini menyoroti bahwa pendidikan keluarga merupakan elemen kunci dalam membangun karakter sosial anak, khususnya terkait nilai-nilai moral dan etika bertamu. Pola asuh yang demokratis, dengan kombinasi komunikasi terbuka dan keteladanan yang konsisten, terbukti lebih efektif dalam menanamkan nilai sopan santun. Ketidakkonsistenan antara perkataan dan tindakan orang tua dapat menghambat pemahaman anak terhadap nilai-nilai tersebut. Selain faktor internal, lingkungan sosial juga memainkan peranan penting. Interaksi dengan tetangga, teman sebaya, dan kerabat membantu memperkuat nilai-nilai yang diajarkan oleh keluarga. Budaya lokal yang menjunjung tinggi sopan santun, seperti menghormati tuan rumah dan memilih waktu bertamu yang tepat, turut menjadi pendukung dalam proses pembelajaran nilai-nilai ini.  Temuan ini memberikan kontribusi pada literatur pendidikan moral dan sosial, khususnya dalam konteks peran keluarga dan lingkungan sosial dalam pembentukan etika anak. Pembentukan karakter memerlukan sinergi antara pendidikan di rumah dan lingkungan yang kondusif agar nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi dengan baik.  
Penelitian ini juga menghasilkan beberapa implikasi penting. Orang tua diharapkan konsisten dalam menerapkan pola asuh berbasis komunikasi, memberikan teladan, dan melibatkan anak dalam aktivitas keluarga yang memperkuat nilai-nilai etika bertamu. Pendidik di sekolah dapat mendukung upaya keluarga dengan mengintegrasikan nilai sopan santun ke dalam pembelajaran berbasis karakter, seperti diskusi atau simulasi. Pemerintah daerah juga diharapkan mengambil peran dalam mendukung program pelatihan orang tua tentang pengasuhan yang efektif dan melestarikan tradisi lokal melalui kegiatan sosial dan budaya yang melibatkan masyarakat.  Dengan kolaborasi antara keluarga, pendidik, dan pemerintah, anak-anak diharapkan mampu menjadi individu yang sopan, santun, dan memiliki kesadaran sosial dalam berinteraksi dengan masyarakat.
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